BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek sekaligus tempat dimana peneliti
melakukan penelitian guna untuk memperoleh data-data yang diperlukan.
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Kata-Kata Joger Bali, J1.

Raya Kuta Bali.

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Moleong (2007: 4) metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Moleong menambahkan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain, cara holistik atau utuh, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode.

Sedangkan penelitian deskriptif menurut Arikunto (2005: 234) adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai

status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
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penelitian dilakukan. Arikunto menambahkan bahwa penelitian deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan
pendekatan metode kualitatif dalam artian non statistik, non populasi dan

sampel serta variabel namun menggunakan teknik wawancara dan observasi.

3.3 Data dan Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto (2005: 107) adalah objek data tersebut
diperoleh. Lebih lanjut disebutkan bahwa secara garis besar ada tiga jenis

sumber data yang disingkat 3P, yaitu :

1. Person (orang) : tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang akan
diteliti

2. Paper (kertas) : berupa dokumen arsip, pedoman surat keputusan, dan
lain sebagainya tempat peneliti membaca dan mempelajari sesuatu yang
berhubungan denga data penelitinnya.

3. Place (tempat) : ruang berlangsungnya antara pemilik dan konsumen
bertemu serta kantor dimana tempat berlangsungnya suatu kegiatan

yang berhubungan dengan penelitian.



Penelitian ini menggunakan dua jenis data yakni data primer dan data

sekunder :

3.3.1

3.3.2

Data Primer

Data primer (Primary data), merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa melalui media
peratara).

Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer diperoleh dengan melakukan
observasi dan wawancara dengan informan yang berhubungan dengan
judul penelitian. Selain itu, data primer dapat diperoleh dari hasil
wawancara yang berupa penjelasan dan keterangan yang dibutuhkan
peneliti dari pihak manajemen pabrik kata-kata Joger Bali, serta hasil
pengamatan secara langsung mengenai brand kharismatik di Joger Bali.
Data Sekunder

Data Sekunder (Secondary Data) menurut Moeleong, (2007: 26)
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara.

Ranah data ini, dapat diperoleh dari pihak manajemen Pabrik
kata-kata Joger Bali sendiri yang tentunya dibutuhkan peneliti dan

sangat berkaitan dengan apa yang akan diteliti. Selain itu, data



47

sekunder juga dapat diperoleh dari literature yang berupa buku-buku

dan majalah.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian
data yang berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

3.41 Wawancara

Wawancara menurut Sugiyono, (2007: 72) adalah pertemuan antara
dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu.

Sedangkan menurut Bungin (2001: 108) wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab
sambil tatap muka antara pewancara dengan responden atau orang yang

diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide).

Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan ~mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada responden. Untuk mendapatkan informasi yang
relative objektif maka wawancara disini dilakukan tiga orang atau lebih

responden/individu. = Adapun yang termasuk responden adalah



Manager/Pimpinan Joger Bali dan User yang sekiranya dapat membantu
peneliti untuk memberikan informasi dan untuk melengkapi data yang

diperoleh melalui wawancara.

Adapun informan yang akan di wawancara untuk mendapatkan

informasi secara langsung:

Tabel. 3.1
Data Informan Penelitian

Manajer/Pimpinan
Pabrik Kata-Kata Joger User
Bali

L v

( Terkait dengan \ Terkait dengan
strategi membangun pandangan/ nilai dari
Brand hingga brand Joger
menjadi brand yang
disegani oleh
konsumen.

2. Langkah-langkah
strategi menciptakan

\ brand kharismatik /

Sumber: Ah. Ali Yusuf, 2013

3.4.2 QObservasi

Menurut Arikunto (1998: 146) observasi adalah pengamatan yang
meliputi perbuatan pemantauan terhadap suatu obyek yang

menggunakan seluruh alat indra atau pengamatan langsung.
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Sedangkan Observasi menurut Sugiyono (2007: 226) adalah
metode pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap suatu benda, kondisi atau
situasi, proses atau perilaku. Dengan metode observasi, peneliti terjun
secara langsung dalam upaya-upaya meningkatkan penerapan dan
pemasaran dalam menghadapi persaingan, diantaranya menggunakan
panca indra dalam mengamatidan memperhatikan objek yang diteliti

kemudian mencatat kejadian yang dianggap penting.

Hasil data yang akan diperoleh dengan Observasi ini yang
berkaitan dengan brand kharismatik yaitu strategi membangun dan
menciptakan brand kharismatik, komunikasi brand Joger pada Pabrik

Kata-Kata Joger Bali.

3.5 Analisis Data

Menurut Arikunto (2005: 19) Analisis data adalah sebagai bagian dari
proses pengujian data yang hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai
untuk menarik kesimpulan penelitian Sedangkan menurut Sugiyono (2007:
88), Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.



Adapun langkah-langkah teknis analisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

3.5.1 Data reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dengan itu, dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Menurut Sugiyono (2007: 92),
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

3.5.2  Data display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan penyajian data. Menurut Sugiyono (2007: 95), Penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara

kategori flowchart dan sejenisnya.

3.5.3 Conclusion drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Sugiyono, (2007: 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila
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kesimpuan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

3.5.4 Triangulasi

Sugiyono (2011: 241) menyatakan dalam teknik pengumpulan
data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari sebagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.

Teknik triangulasi, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang

Sama secara serempak.



